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POLA PENYERAPAN NUTRISI ENDOGEN DAN PERKEMBANGAN
MORFOLOGIS PADA STADIA AWAL LARVA IKAN NAPOLEON

(Cheilinus undulatusl
Philip Teguh lmanto, Regina Melianawati, dan Bejo Slamet

ABSTRAK

Penefitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas penyerapan nutrisi endogenous dan waktu
terjadinya kelengkapan morfologis larva ikan napoleon stadia awal. Hasil yang diperoleh
diharapkan dapat menjadi pengetahuan dasar untuk menunjang kegiatan budi dayinya. Larva
yang digunakan untuk penelitian ini berasal dari telur hasil pemijahan alami induk iian napoleon
yang dipelihara dalam tangki beton. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa larva yang baru
menetas berukuran panjang total 1,97 t 0,06 mm; volume kuning telur 421,g x 10'm#; dan
volume butir minyak 14,89 x 10< mm3. Pertumbuhan larva terbagi dalam 3 tahap, yang pertama
berlangsung cepat seiring dengan kecepatan penyerapan kuning telur hingga 40 lam pertama.
Kemudian tahap perkembangan yang menurun selama kurang lebih 35 lam Oan meningkat lagi
mulai 75 jam setelah menetas. Penyerapan butir minyak paling cepat berlangsung paOl 3O-OA
jam setelah menetas. Kuning telur larva habis terserap pada r 70 jam setelih mlnetas. Awal
pigmentasi mata dan bukaan mulut larva masing-masing terjadi pada 36 jam dan 53 jam setelah
menetas. Penyerapan nutrisi endogenousyang berasal dari kuning telur iebih banyali digunakan
untuk pertumbuhan/kelengkapan morfologis, sedang nutrisi/energi yang berasat Oaii Uutii minyak
digunakan untuk aktivitas organ dalam serta pergerakan tuOutr.-S-eOiian pakan awal bagi larva
disarankan mulai diberikan 60 jam setelah menetas dengan ukuran pakan tidak meteOini tzo
mikron.

ABSTRACT The endogenous absorption and morphologicat development on initial stage
ot napoleon fish (Cheilinus undulatus) larvae. By: PhilipTeguh Imanto, Regina
Melianawati, and Bejo Slamet

The obseruation was conducted to study the endogenous absorption activity and morphologi-
cal development on initial state of napoleon fish laruae. The result can be used for basic data on
the fish seed production. Laruae used in this observation came from the natural spawning of
napoleon broodstock, reared in the concrete tank. The result showed that newly hatched laryae
has 1 .97 * 0.06 mm total length, 421 .8 x l Oa mnf yolk volume, and I 4.89 x l0a mnf oil globule.
Larual growth were divided into 3 stage. The first stage was fast growth and within the saine time
fast yolk absorption until 40 hours after hatching (HAH). tn thi second stage, negative growth
appeared for around 35 hours after, while in the third stage, total tength inciased ifter zi Unu.
F_ast oil globule absorption occured at 36-68 HAH. Comptete yolk absorption was in 70 HAH.
Starting of eye pigmentation and mouth opening were noticed in 36 and 53'HAH respectivelly. The
nutrition absorption from yolk were mostly used for morphological and organ development.
Energy from oil globule was used lor activity of internal organ ani body movement. tnitiat feeding
should be prepared at least in 60 HAH with tife food not more than li7 micron in size.
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PENDAHULUAN

lkan napoleon (Cheilinus undulatus) merupakan
salah satu jenis ikan laut ekonomis penting di pasar
Asia terutama Hongkong dan Singapura, karena
harganya yang tergolong tinggi (Yunus etal., 1999).
Dalam keadaan hidup harga ikan penghuniterumbu
karang ini merupakan yang termahaldibanding ikan
konsumsi lainnya (Slamet et al.,2OOO\.

Tingginya nilai ekonomis dan permintaan pasar
mengakibatkan keberadaan ikan napoleon semakin
terancam akibat kegiatan perburuan yang terus
meningkat dan penangkapan yang menggunakan
bahan kimia seperti potasium/kalium sianida yang
berakibat pada kerusakan habitatnya (Anonim, 1995).
Oleh karena itu, pengembangan usaha budi daya
merupakan upaya yang perlu dilakukan untuk
mengimbangi laju penurunan populasi dan sekaligus
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menjaga kelestariannya dialam (Yunus etal', 1999)'

Usaha budidaya ikan initelah dilakukan di Kepulauan

Seribu dan Riau namun masih dalam skala kecildan

hanya merupakan usaha penampungan atau
pembesaran hasiltangkapan di alam sampai ukuran

konsumsi (Slamet & lmanto, 1997).

Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut,

Gondol telah berhasil melakukan aklimatisasi induk-

induk ikan napoleon yang berasal dari alam,
memelihara, dan menyiapkan induk siap pijah di

dalam tangki beton, dengan pemberian pakan segar

berupa ikan dan cumi-cumiserla pelet basah (Slamet

et a/., 1999), sedang untuk pemeliharaan larvanya

belum dapat dilaksanakan secara maksimal karena

masih tingginya kematian pada stadia awal kehidupan

larva (lsmi et a/., 2000). Untuk keberhasilan kegiatan

pembenihan/pemeliharaan larva ikan napoleon ini

masih sangat diperlukan informasi-informasi dasar'

Pengenalan pada perkembangan awal larva ikan na-

poteon yang meliputi perkembangan morfologis,

ketersediaan sumber energi dalam tubuh (endogenous

energy) hingga perkembangan organ untuk
mendapatkan sumber energi dari luar (exogenous

energy)sangat diperlukan untuk menentukan upaya-

upaya pemeliharaannYa'

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas

dan faju penyerapan nutrisi endogenous energydan

waktuie rjadi nya kelen gkapan morf ologis pada stadia

awal kehidupan larva. Pengetahuan ini merupakan

salah satu data dasar (base data) yang penting untuk

diketahui sebagai dasar bagi kegiatan pembenihannya

yang merupakan rantai awal kegiatan budi daya

terhadap ikan ini.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai Besar

Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol-Bali pada

bulan Agustus dan September 2000' Larva yang

digunakin untuk pengamatan berasal daritelur hasil

pemijahan induk ikan napoleon secara alami yang

dipeiihara pada tangki beton bervolume 50 m3'

Pemijahan terjadi antara pukul 15.m - 17.00 WITA' Telur

hasil pemijahan selanjutnya akan terkumpul dalam

kolekior berukuran 50 x 50 x 50 cm3 yang berada di

sisi luar tangki induk. Sesaat setelah pemijahan

berlangsung, telur di dalam kolektor diambil secara

hati-hati dengan menggunakan serok telur untuk

selanjutnya dilakukan seleksi. Telur yang digunakan

untuk penelitian adalah telur yang dibuahi'

Telur kemudian diinkubasikan dalam wadah plastik

berbentuk empat persegi panjang dengan volume +

45liter. Inkubasidilakukan di dalam ruangan (indool

dengan kondisi air laut berkadar garam 33 ppt dan

suhu media berkisar 29-30"C, ke dalam tangki

inkubasiditambahkan pula aerasi lemah. Setelah telur

menetas dilakukan penyiponan pada bagian dasar

tangki untuk membuang cangkang dan telur yang

tidak menetas. Hal ini dilakukan untuk menjaga

kualitas air dalam media pemeliharaan tersebut'

Pengamatan dimulaitepat pada saat telur menetas

dengan mengambil sejumlah sampel larva dan

kemudian mengamatinya dengan stereoskopis
mikroskop Olympus yang telah dilengkapi dengan

micromete r. I nterval waktu pengamatan adalah setiap

tiga jam sekali, namun apabila kelengkapan modologis

tJrvi nerupa pigmentasi mata dan bukaan mulut telah

terbentuk, maka pengamatan selanjutnya dilakukan

dengan intervalwaktu 24iam. Jumlah sampel larva

untu-k setiap kali pengamatan adalah 5 ekor' Selama

masa pemeliharaan ini larua berada dalam kondisi

tanpa pakan (unfed laruae)'

Adapun peubah yang diamati meliputi panjang to-

tal larva (totattength), volume kuning telur (yolk), dan

volume butir minyak (oit globule\, wahu terjadinya

pigmentasi mata dan lebar mulut pada saat mulut

iuOan membuka. Volume kuning telur dan volume butir

minyak dihitung berdasarkan rumus yang diuraikan

olen glaxter & Hempel (1963) dalam Kohno ef a/'

(1986). Semua hasil perhitungan peubah merupakan

nilai rata-rata dari semua sampel yang diamati'

HASILDAN BAHASAN

Hasilpengamatan pada stadia awal larva napo-

leon (Gambar 11 menunjukkan bahwa panjang total

larva pada saat menetas tercatat 1,97 x' 0,06 mm;

vof ume kuning telur adalah 421,8 x 10{ mm3 ; dan

volume butir minyak sebesar 14,89 x 10r mm3'

Panjang total larva napoleon yang baru menetas

relatif lebih kecil bila dibandingkan dengan jenis larua

kakap merah, namun sedikit lebih besar dibandingkan

dengan jenis larva kerapu. Larva kakap merah'

Lutjanus sebaeyang baru menetas, hasil pemijahan

di keramba jaring apung, rata-rata berukuran pan1ang

total2,54 mm (lmanto & Melianawati,2003) dan larua

L. argentimaculatus yang berasal dari induk yang

sudah didomestikasi berkisar antara 2,17--2,44 mm'

Sedangkan larua kerapu bebek (Cromileptes altivelis)'

t<erapu macan (Epinephelus fuscogutattus), dan

kerapu batik (E microdon), masing-masing tercatat

berukuran 1,74 mm (Tridjoko et al', 1996); 1'34 t
0,053 mm (Kohno et al',1990); dan 1,52 * 0,15 mm

(Slamet & Tridjoko, 1997).

Ukuran kuning telur (yotk\ yang dibawa oleh larva

napoleon yang baru menetas juga jauh lebih kecil

dibandinglian dengan kuning telur larva kakap merah

dan larvJbeberapa jenis kerapu' Larva kakap merah

L. sebaemembawa kuning telur sebesar 1'808x10 4

mm3 (lmanto & Melianawati, 2003), sedangkan pada
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Gambar 1. Larva napoleon baru menetas
Figure 1. Newly hatched napoleon larvae

larva L. argentimaculafus ukurannya berkisar antara
1.489 x 10-a mm3 sampai 1,817 x 1O-a mm3 (Doi &

Jurnal Penelitian Perikanan lndonesia Volume g Nomor 2 Tahun 2003

Singhagraiawan, 1993). Pada jenis ikan kerapu, kuning
telur kerapu bebek sebesar 3.'106 x 10 4 mm3 (Tridjoko
et a|.,1999) dan pada kerapu macan sebesar 1.6g7,3
x 10-4 mms(Kohno etal., 1990).

Butir minyak larva napoleon sedikit lebih besar
daripada butir minyak yang dibawa oleh larva L. sebae
sebesar 10.928 x 10-4 mm3 (lmanto & Melianawati,
2003), namun lebih kecil jika dibandingkan dengan
b uti r m i nyak law a L. a rg e nt i m ac u I atu s, ker apu bebek,
Kerapu macan, maupun beronang (Siganus javus),
yang masing-masing berukuran 20,2 x 10-4 mm3
sampai 24,7 xlOa mm3 (Doi& Singhagraiawan, 1993);
48,4 x 10-a mm3 (Tridjoko et at., 1999); 35,7 x 1Oa
mm3 (Kohno et a\.,1990); dan 29,0 x '10.a mm3 (Diani
et a/., 1990).
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Gambar 2.

Figure 2.

Waktu setelah menetas fiam)
Tlme after hatchtng (hour)

Pedormansi pertumbuhan panjang total (TL), penyerapan kuning telur, dan butir minyak serta
perkembangan lebar mulut dari larva ikan napoleon
Growth perlormance in total tength (TL), yotk, and oit gtobute absorption and the development of
mouth width of napoleon larvae
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Dengan kondisi sumber endogenous energyyang
relatif terbatas sepertt tersebut di atas, maka dapat
diduga bahwa untuk kegiatan pemeliharaan larva
(produksi benih) ikan napoleon akan mengalami
tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan
pemeliharaan pada larva kakap merah maupun jenis

larva keraou.

Hubungan antara perlumbuhan larya (panjang to-
tal), pola penyerapan kuning telur dan butir minyak
serta perkembangan lebar mulut larva napoleon yang

dipelihara pada kondisi suhu air 29-31"C dan salinitas
33-35 ppt dapat dilihat pada Gambar 2.

Dari Gambar 2 terlihat adanya hubungan yang
positif antara proses pertumbuhan larva dengan
aktivitas penyerapan kuning telur. Hasil pengamatan

menunjukkan bahwa pertumbuhan larva dan
penyerapan kuning telur berlangsung cepat sejak larua

menetas sampai berumur 40 jam setelah menetas
(Gambar 3), di mana pada saat itu volume kuning telur

berukuran 22,6 x10-a mm3 dan penyerapannya
mencapai 94,65"/.. Dari analisis data diketahui bahwa
pola penyerapan kuning telurtersebut mengikuti garis

regresi eksponensial dengan persamaan
y = 566,98e-0,07e2x. Yunus ef a/. (1999) mengemukakan
bahwa kuning telur larva ikan napoleon yang berumur

satu hari terlihat sudah banyak terserap.

Dalam waktu 40 jam setelah menetas, proses

pertumbuhan larva menunjukkan pola pertumbuhan
yang menurun sampai umur + 68 jam setelah menetas

(Gambar 5). Dalam periode waktu tersebut aktivitas
penyerapan kuning telur berlangsung lambat, hal ini

disebabkan ketersediaan kuning telur pada larva sudah

tinggal sedikit dan habis terserap seluruhnya Pada-r
70.iam setelah menetas. Waktu ini relatif lebih cepat
dibandingkan penyerapan kuning telur larva kerapu

macan E. fuscoguttafusyang baru habis pada71-87
jam setelah menetas (Kohno ef a/., 1990).

Berbeda dengan aktivitas penyerapan kuning telur,

penyerapan butir minyak larva napoleon berlangsung

Gambar 3. Larua napoleon 40 jam setelah menetas
Figure 3. Napoleon larvae at 40 hours after

hatching

lambat sampai + 35 jam setelah menetas (terserap

49,92"/"). Pendapat senada juga dikemukakan oleh

Yunus et al. (1999), yaitu bahwa pada larva umur satu

hari penyerapan butir minyaknya masih relatif lambat.

Penyerapan berangsur meningkat pada 36 jam setelah

menetas sampai 68 jam setelah menetas (Gambar

4), di mana pada waktu tersebut penyerapan dapat

mencapai 94,15"/".

Peningkatan penyerapan ini diduga berkaitan
dengan mulai terjadinya pigmentasi mata hingga

sempurna pada 50 jam setelah menetas. Pada periode

ini diperkirakan larva mulai aktif memanfaatkan butir

minyak untuk aktivitas geraknya setelah memiliki

kemampuan melrhat. Setelah itu penyerapan butir

minyak kembali berlangsung lambat sampat pada

akhrr pengamatan (123 jam setelah menetas), di mana
pada saat itu butir minyak hanya tersisa sebesar
0,O1x1O-a mm3 dan penyerapan telah mencapal
99,94%.

Perhitungan regresi garis pertumbuhan dan hasll

analisis regresi untuk mengetahui pola pertumbuhan

dari larva napoleon ini menghasilkan tiga persamaan

garis sebagai berikut: 1) y = 0,2045 In (x) + 1 ,8169;
2) y = -o,tt 51 In (x) + 2,9987; dan 3) y = 0,2879 ln (x)

+ 1,2556. Dari hasil analisis ketiga persamaan garis

tersebut menunjukkan adanya dua titik belok (f/ec-

tion point). Garis pertumbuhan hingga titik belok
pe rtama (40,42 iam setelah menetas) memperlihatkan

terjadinya perlumbuhan yang cepat pada larva napo-

leon, di mana hal ini berkaitan dengan terjadinya
penggunaan energi yang berasal dari kuning telur

untuk peftumbuhan. Setelah titik beloktersebut, terjadi

garis perlumbuhan larva yang menurun, di mana hal

ini disebabkan telah berkurangnya energiyang berasal

dari kuning telur sehingga butir minyak dan sebagian
jaringan tubuh larva (body tissue) dipergunakan untuk

mencukupi kebutuhan energinya (Rogers & Westin'
1981 datam Kohno et al., 1990) selama larva belum

mampu untuk mengambil energi dari luar tubuhnya'
Di samping itu juga dipergunakan untuk pembentukan

Gambar4. Larva napoleon 68 jam setelah menetas

Figure 4. Napoleon laruae at 68 hour after hatching
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Gambar 5. Pola pertumbuhan larva napoleon
Figure 5. Growth per-formance of napoleon laruae

kelengkapan morfologis larva yang pada saat itu masih
belum sempurna. Titik belok berikutnya terjadi pada
75,59 jam setelah menetas, di mana garis
pertumbuhan larva menunjukkan terjadinya
pertumbuhan yang positif. Hubungannya dengan
kelengkapan morfologis larva (Gambar 6), adalah

bahwa pigmentasi mata dan bukaan mulut yang telah
sempurna pada 59 jam setelah menelas,
menyebabkan butir minyak tidak lagi digunakan untuk
proses pembentukan kelen gkapan morfologis, tetapi
yang masih tersisa digunakan sebagai sumber energi
untuk pertumbuhan. Pada periode ini terlihat pula
bahwa sesungguhnya larva telah mampu
menggunakan sumber energi luar yang berasal dari
pakan (exogenous energy) tepatnya mulai 62 jam
setelah menetas, di samping masih tetap memanfaat_
kan sisa sumber energi dari dalam (endogenous ener_
gy) yailu sisa dari butir minyak, baik dalam proses
peftumbuhan maupun untuk aktivitas gerak.

Data perkembangan morfologis larva ikan napo_
leon ditampilkan pada Gambar 6, dan dari gambar
tersebut dapat dilihat bahwa awal pigmentasi mata
mulai terjadi pada 36 jam setelah menetas. Lebar mulut
larva meningkat ukurannya seiring dengan
meningkatnya umur larva, di mana pada umur 3 hari
lebar mulut larva tercatat 133 ;rm (62 jam setelah
menetas), kemudian meningkat menjadi.t63 Um dan
178 pm pada larva umur 4 hari (99 jam setelah
menetas) dan umur S hari (122 jamsetelah menetas).

DariGambar6 juga diketahui bahwa periode waktu
antara 59-70 jam setelah menetas merupakan waktu
kritis bagi larva untuk mendapatkan energidari luar
(exogenous energy) karena pada kisaian waktu
tersebut pigmentasi mata sempurna, mulut telah
membuka sempurna (59 jam setelah menetas) dan
saat habisnya kuning telur (70 jam setelah menetas)

;-
Obr

P'q

s,o[ts

Waktu setelah menetas fiam)0 12 24
Time after hatching (hour\

Pertumbuhan
Gtowth

Penyerapan kuning telur
Ydk absorption

Penyerapan butir minyak
Oil globule aDsorptrbn

Pigmentasi mata
Eye pigmentation

Bukaan mulut (Mouffr open)

Lebar mulut (Mouth wrdft)

84 96 108 120 132 1U

163 _178
pm pm

Gambar 6. Perkembangan morfologis larva ikan napoleon
Figure 6. Morphotogy development of napoleon fish laruae
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KESIMPULAN DAN SARAN

Perkembangan stadia awal larua awal ikan napo-
leon (Cheilinus undulatus) terjadi dengan cepat pada
40 jam pertama setelah menetas dan berkaitan erat
dengan penggunaan endogenus energyyangberasal
dari kuning telur. Pergerakan organ dan tubuh lebih
berkaitan dengan penggunaan energi yang berasal
dari butir minyak. Kemampuan larua mulai memangsa
diperkirakan terjadi pada 62 jam setelah menetas,
sehingga mulai terjadi peningkatan pertumbuhan lagi

75 jam setelah menetas (second flection poinf , di

mana masa kritis pertukaran sumber energi
(endogenus energy -> exogenous energy) terjadi 59-

70 jam setelah menetas.

Sediaan pakan awal untuk larva ikan napoleon
harus memiliki ukuran yang kecil, tepatnya kurang
dari 120 mikron, sesuaidengan bukaan mulut larva
yang berukuran 133 mikron, dan sebaiknya disiapkan
mulai 60 jam setelah menetas. Penyediaan intensitas
cahaya yang penting untuk mendukung larva dalam

mengambil mangsa, masih memerlukan penelitian

lebih lanjut.
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PENGARUH ASAM LEMAK ESENSIAL TERHADAP SINTASAN DAN
vfrALlrAs LARVA KERAPU BEBEK, cromiteptes attivetis
Ketut suwirya, wardoyo, Nyoman Adiasmara Giri, dan Muhammad Marzuqi

ABSTRAK

. - Asam lemak tak jenuh rantai panjang n-3 (n-3 HUFA) adalah esensial bagi ikan-ikan laut.Kebutuhan asam lemak n-3 HUFA pada iian oeiueoa menurut jenis dan ukuran ikan. percobaan
ini dilaksanakan untuk mengetahui kebutuhan n-3 HUFA padi larva ikan kerapu bebek. Larvakerapu bebek dipelihara dalam bak polikarbonat 200 L dengan kepadatan 10 ekor/Ldan
ditambahkan Nannochlorop'tj :p. pada kepadatan 10a sel/ml-untuk mempertahankan warnamedia pemeliharaan menjadi hijau. Rotifer yang baru dipanen dimasukkan dalam wadah 100L dengan kepadatan 500 individu/ml dan-dibirikan emulsi n-3 HUFA: asam oleik denganperbandingan 2:1 (A),.1:1 (B), 'r:2 (cl, dan Nannochroropsis sp. (D) 

""r"r" + i"r. p"r["ii""
awal, rotifera yang diperkaya dilaksanakan pada hari kedua seieiah larva menetas dengankepadatan 5 individu/ml. Untuk selanjutnya rotifera yang tetah oipertava oitam;;l;;i;;;i",
bak pemeliharaan larva dengan kepadatan 10 individu/mL. percobaan dilaksanakan selama2o hari dengan 4 perlakuan dan tiga ulangan. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kandungann'3 HUFA dalam rotifer mempengaruhi sintasan dan vitalitas larva (pcb,os). pengkayaan ,oiif",dengan emulsi n-B HUFA dan asam lemak oleik dengan perbandingan 2:1 (A) dan 1:1 (B)memberikan sintasan dan.vitalitas larva yang lebih baiI dibandingkan dengan perlakuan yanglain dan kandungan n-3 HUFA rotifer dari pengkayaan tersebut adalah 12,90%--17,66.h daritotal lemak. Pertumbuhan larva yang diberi pakan d-engan kadar n-3 HUFA berbed" ,brprnyu,pertumbuhan yang sama sampai umur larva 20 hari.

ABSTRACT Effect of essential tatty acid on survival and vitatity of humpback grouper
(cromireptes artiveris) rarvae. By; Ketut suwirya, wardoyo, fryo^"n
Adiasmara Giri, and Muhammad Marzuqi

A group of n'3 HUFA is essential for marine fish. Requirement of n-3 HTJFA for the fishdepends on species and- size o! fish This experiment was conducted to know the requirement ofn-3 HUFA on laruae of humpback groupei. Humpback grouper latruae were reared in 200 Lpolyetiline tank with density of 1o individuat/L with the addition of Nannochloropsis sp. to keptthe color of media green. Haruested rotifers were kept in 100 L tank in a density of s00'individualper mL. They were fed emulsion n-3 HIJFA: oleic acid with ratio 2:1 (A), t:i p1, r:2 (c), indNannochloropsis sp. (D) for 4 hours. First feeding of enriched rotifer was done in ine seiona aayafter hatching in a density. of 5 individual per mL, while for the next feeding, was l0 inaiiiiuat
eyicheSl rotifer per mL' This experiment was done for 20 days with 4 treatments and 3 replica-ti?'?.: Th-9 result of experiment showed that n-3 HTJFA conient of rotifer affected survival andvitality of laruae (P<0.05). 

.Enri.chgd yotifer by emutsion n-3 H|FA: oteic acid with ratio 2:1 (A) and1:l (B) had better suruival and vitatity than other treatments in early stage of humpback grouper.
The content of n-3 HIJFA in rotifer enriched by A and B was 12.90%--17.66% in totat lipid. Laruae
fed with rotifer in different content of n-3 HTJFA had same growth until rearing 20 days old.

KEYWORDS: humpback grouper, larvae, n-3 HIJFA, survival, vitality

PENDAHULUAN

lkan kerapu bebek merupakan salah satu
komoditas perikanan yang bernilaitinggi, terutama di
pasar Asia. Didorong oleh permintaan pasar yang
meningkat mengakibatkan usaha penangkapan ikan
ini dialam semakin meningkat sehingga populasinya
cenderung menurun. Untuk mengantisipasi hal ini

maka perlu didorong usaha budi dayanya.
Keberhasilan dalam memijahkan beberapa spesies
ikan seringkalitidak segera diikuti oleh keberhasilan
dalam pengembangan teknologi pemeliharaan larvanya
sampaimenghasilkan benih. Secara umum larva ikan_
ikan laut berukuran sangat kecildengan ukuran mulut
yang kecil pula, termasuk ikan kerapu (Kohno etal.,
1997). Keadaan ini menyulitkan dalam manajemen

Peneliti pada Balai Besar Riset perikanan Budidaya Laut, Gondol
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pakan, di mana secara fisik diperlukan pakan

berukuran kecil, sepedi rotifer tipe-SS. Rotifera

dewasa tipe-S dan tipe-L masih terlalu besar untuk

stadia awal larva dari kebanyakan spesies ikan kerapu

(Lim,1993).

Akhi r-akhi r ini teknologi pembenihan ikan kerapu

bebektelah berhasil dikembangkan dan telah berhasil

memproduksi benih untuk keperluan budi daya, namun

produksinya masih berfluktuasi. Oleh karena itu mulai

pada tingkat larva perlu diperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhinYa.

Salah satu faktor yang prinsip dan berpengaruh

adalah nilai nutrisi organisme pakan seperti
kandungan eicosapentaenoic acld (EPA) dan

docosahexaenoic acid (DHA) dari rotifera serta
artemia. Kedua asam lemak tersebut dimasukkan

dalam kelompok n-3 high unsaturated fatty acid (n-3

HUFA) yang merupakan asam lemak esensial (EFA)

bagi ikan-ikan laut (Watanabe et a\.,1978). Laporan
penelitian asam lemak esensial pada ikan laut
menunjukkan bahwa nilai DHA adalah lebih penting

daripada EPA untuk larva yang sama sepertiikan red

sea bream, yettowtait, dan striped lack (Watanabe'
1993). N-3 HUFA merupakan asam lemak esensial

bagi kerapu bebek, hal ini dapat dilihat dari penurunan

asam lemak tersebut lebih tinggi pada kelas lemak

nonpolar dibandingkan dengan kelas lemak polar pada

larva dari lase neurula sampai larva umur 3 hari, namun

asam lemak tersebut meningkat baik pada lemak polar

maupun pada lemak nonpolar setelah larva diberi

pakan berupa rotifera (Suwirya et al',2002). Hal
tersebut menunjukkan bahwa asam lemak esensial
pada larva berasaldari pakan yang diberikan.

Pengkayaan rotifera dan naupli artemia dengan

asam lemak esensial telah dilakukan secara luas

untuk meningkatkan nilai nutrisinya. Beberapa produk

dan prosedur pengkaya telah dikembangkan seperti
penggunaan mikroalga tertentu, produk mikrokapsul,

dan emulsilemak.

Percobaan ini dilaksanakan dengan memperkaya

rotifera secara emulsi pada beberapa leveln'3 HUFA

dan Nannochtoropsis sp. untuk pakan larva ikan

kerapu bebek, C romileptes altivelis padatahap awal.

Selanjutnya profil asam lemak dilihat dari rotifera yang

diperkaya dan pada larva ikan pada akhir percobaan'

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk melihat
pengaruh kadar n-3 HUFA dalam rotifera terhadap
pertumbuhan dan sintasan larya.

BAHANDANMETODE

Rotilera yang baru dipanen dimasukkan ke dalam

wadah 1OO L dengan kepadatan 500 individu/mL dan

diberikan emulsi n-3 HUFA: asam oleik dengan
perbandingan 2'.1 (A), 1:1 (B), 1:2 (C)' dan

16

Nannochlorp.sis sp. (D). Adapun komposisi asam

lemak dari emulsi n-3 HUFA adalah sebagai berikut:

asam miristik (14:0) 3,So/oi asam palmitat (16:0)

zg,s"/o;asam palmitoloik (16:1n-9) 3,9%; asam oleik
(18:O) 15,4oh; asam linoleat (18:3n-3) 3,6%; asam

arachidonat (20:4n-6) 3,2%; EP A (20 :5n-3) 9, 1 7o; dan

DHA (22:6n-3) 30,9%. Sebanyak 15 g sumber lemak

dari setiap perlakuan dicampur dengan 20 g kuning

tef ur ayam dan 5 g ragi roli (Saccaromyces cereviseae)

dengan menggunakan alat homogenizer' Campuran

tersebut merupakan dosis pengkaya 100 L dengan

kepadatan rotif era 500 ind./mL . N a n n och I orops's sp'

diberikan pada kepadatan 106/mL sebagai kontrol (D)'

Pengkayaan dilaksanakan selama 4 jam pada suhu

29"C--30"C dengan aerasi yang kuat' Prosedur
pengkayaan rotifera ini mengikuti sistem pengkayaan

yang dilakukan oleh Waspada et a/' (1991).

Larva kerapu bebek dipelihara dalam bak
polikarbonat 2OO L dengan kepadatan 10 ekor per L

dan ditambahkan Nannochloropsis sp. pada

kepadatan 10a sel/ml untuk mempertahankan warna

media pemeliharaan menjadi hijau. Pemberian rotifera

yang diperkaya awal dilaksanakan pada hari kedua

setelah larva menetas dengan kepadatan 5 individu

per mL. Untuk selanjutnya rotifera yang telah
diperkaya ditambah ke dalam bak pemeliharaan larva

dengan kepadatan 10 individu/ml. Percobaan
dilaksanakan selama 20 haridengan 4 perlakuan dan

tiga ulangan. Peubah yang diamati adalah panjang

dan sintasan larva pada akhir percobaan. Di samping

itu ujivitalitas larva dilaksanakan pada akhir percobaan

dengan cara memasukkan 20 ekor larua ke dalam

baker ukuran 1 L kemudian diisi air laut yang telah

disaring dengan saringan 1 mikron. Sintasan larva

diamati setiap 2 iam. Semua peubah diuji dan

dianalisis menggunakan analisis ragam dan uji LSD

pada taraf nyata 95% (Steel & Torrie, 1980).

Rotifera yang telah diperkaya dan semua larva dari

masing-masing perlakuan diambil untuk analisis

komposisi asam lemak. Komposisi asam lemak

disajikan secara deskriPtil.

HASILDAN BAHASAN

Komposisi asam lemak rotifera yang diperkaya

emulsi n-3 HUFA: oleik dengan perbandingan 2:1 (A),

1:1 (B), 1: 2 (C), dan Nannochloropsrs sp. (D) disajikan

pada Tabel 1. Kandungan n-3 HUFA rotifera yang

diperkaya dengan A, B, C, dan D befturut-turut adalah

17,66"/oi 12,90"/oi 6,42"/"; dan 5,75"/"' Hasil analisis

menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar n-3 HUFA

dalam emulsi yang diberikan pada rotifera akan

meningkatkan kadar n-3 HUFA rotifera. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai nutrisi rotifera dapat
ditingkatkan dengan cara pengkayaan. Menurut

Watanabe et a/. (1983), nilai gizi pakan alami untuk
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Tabel 1. Komposisi asam lemak rotifera (%) setelah diperkaya selama 4 jam
Table 1. Fatty acid composition of rotifer (%) was enriched for 4 hours

Asam femak (Fatty acidl
Kompodsi asam lemak rotifera (7d
Fatty acid composition of rotifer (%)

c
Asam miristik (titynsilc acid) (14:0)
Asam palmitat (Palmitat acrd) (16:0)
Asam palmi toleik (P al m itol eic ac i d) ( 1 6: 1 n-9)
Asam oleik (Oleic acidl (18:1n-9)
Asam linolenat (Linolenic acid) (18:3n-3)
Asam arachidonat (Arac hi donate ac id) (20:4n-6)
EPA (20:5n-3)

DHA (22:6n-3)
NN*

5.54
26.96
16.78
10.82
20.60

1.24
7.88
9.78
0.40

4.05
29.68
18.54
13.54
20.15
0.28
5.09
7.81

0.86

3.71 2.09
29.87 20.16
23.42 11.17
16.51 10.17
21.05 40.17
2.O2 3.79
2.56 2.55
3.86 3.20
0.71 6.70

Total n-3 HUFA 17.66 12.90 6.42 5.75
.)Asam lemak yang tidak dapat diidentifikasi (Unidentified fatty acidl
A = Rotifera diperkaya dengan emulsi n-3 HUFA: asam oleik (2:1) (A = enriched rotifer by n-3 HIJFA emulsion

oleic acid (2:1))

B = emufsi n-3 HUFA: asam oleik (1:1) (B -- n-3 HUFA emulsion : oleic acid (l : 1)\
C = emulsi n-3 HUFA: asam oleik (1:2), dan (C = n-3 HIJFA emulsion : oleic acid (1:2), and
D = Nannochloropsis sp.

ikan dapat dilihat dari kandungan asam lemak
esensialnya.

Ukuran panjang total larua ikan kerapu bebek pada
akhir percobaan yang diberi pakan rotifera dengan
kandungan n-3 HUFA yang berlceda tidak berpengaruh
sampai larua berumu r 20 hari (P>0,05). Namun rotif era
dengan kandungan n-3 HUFA berbeda berpengaruh
nyata terhadap sintasan dan vitalitas larva kerapu
bebek. Larva yang diberi rotifera dengan kandungan
n-3 HUFA lemaknya 12,90%--17,667o mempunyai
sintasan dan vitalitas yang lebih tinggidibandingkan

dengan larva yang diberi pakan rotifer dengan
kandungan n-3 HUFA lemaknya 5,75yo--6,42% flabel
2). Hal ini menunjukkan bahwa kandungan n-3 HUFA
dalam rotifera perlu mendapat perhatian dalam
pemeliharaan larua kerapu bebek.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa laporan
yang dilaksanakan pada ikan-ikan laut bahwa
kekurangan n-3 HUFA mengakibatkan tingkat
kematian yang tinggidan pertumbuhan yang lambat,
serta tidak sempurnanya pembentukan dan fungsi
gelembung renang pada larva ikan (Sorgeloos et al.,

Tabel2. Panjang total, sintasan, dan vitalitas larva yang diberi pakan rotifera dengan kandungan n-3 HUFA
bedceda

Table 2. Total length, suruival rate, and vitality of humpback grouper laruae feed different rotifer which
contain different n-3 HUFA

Rotifera
Rotifer

Panjang total larua pada
akhir percobaan

Total lenght ol larvae at the
end of experimenf (mm)

Sintasan Vitalitas larva dalam 16 jam
Survival rate Vitality ol larvae in 16 hours(m (w

A 4.39 to.27a
B 4.18 * o.4oa
c 4.39 + 0.18a
D 4.26 + 3.60a

24.38 *2.020
24.97 t58b

15.78 + 3.674

16.24 x.2.13^

63.3 * 2.5c
76.6 t 5.5c
5O.O r 9.1b

25.3 *22.5"

Nilai dengan hurul yang sama dalam kolom tidak berbeda nyata P>0,051 (mean with same superscript in
columns are not statistically different (P>0.05)

17



K. Suwirya, Wardoyo, Giri, N.A., dan Marzuqi, M'

'1988;Webster& Lovel, 1990;dan Koven ef a/., 1990).

Asam lemak tersebut sangat dibutuhkan pada stadia

awal perkembangan larva untuk mendukung
perkembangan organ visualdan syaraf secara nor-

mal (Sargentetal.,1993). Kebutuhan n-3 HUFA ikan

adalah bergantung pada jenis dan ukuran ikan.
Kebutuhan n-3 HUFA larva ikan gilthead sea bream
adalah 2,05"/"-2,16% (Salhi et a1.,1994\, yuwana ikan

red drum adalah 0,5%--1,0% (Lochmann & Galtin,
1993), ikan Korean rockfish dengan bobot 5,9 g
adalah sekitar 0,9% (Lee et a\.,1993), dan 1 ,4% untuk
yuwana kerapu bebek (Suwirya et al.,2OO'll.

Komposisi asam lemak dari total lemak larva
dengan jelas merupakan refleksi dari komposisi asam
lemak rotifera (Tabel 3). Hasil analisis asam lemak
larva kerapu bebek menunjukkan bahwa peningkatan
kandungan n-3 HUFA rotiferayang diberikan pada larva
menunjukkan kandungan n-3 HUFA pada lemak larua

meningkat secara proporsionalyaitu larva yang diberi

rotifera dengan kandungan n-3 HUFA dalam lemaknya
12,90"/o--17,66% (Tabel 1), maka kadar n-3 HUFA

dafam femak larua adalah 15,90"/"-20,06% (Tabel 3).

Sedangkan larva yang diberi rotifera dengan
kandungan n-3 HUFA dalam lemaknya 5,7sy"sampai
6,426/o(Iabel 1), maka kadar n-3 HUFA dalam lemak
farva berkisar 9,75o/o--12,420/" (Tabel 3). Pola
akumulasi n-3 HUFA pada larva kerapu bebek
nampaknya mendekati dari pola yang terjadi pada

larua ekor kuning (Furuita etal., 1996) dan benih ikan

striped jack (Takeuchi et a1.,1992\.

Tabel3 menunjukkan bahwa larva kerapu bebek
hanya mempunyai kemampuan yang terbatas untuk
menyintesis n-3 HUFA dari asam lemak n-3 rantai
karbon yang lebih pendek, hal inisesuai dengan hasil

laporan Owen et al. (1975). Asam lemak n-3 HUFA
seperti20:5n-3 (EPA) dan 22:6n-3 (DHA) merupakan

Tabel3. Komposisiasam lemak (%) larva kerapu bebekyang diberi rotifera dengan beda pengkayaan
Table 3. Fafi acid composition (%) of humpback grouper laruae feed rotifer with different enrichment

Asam lemak
Fatty acid

Kompodsi asam lemak (7") laruae kerapu bebek
Fatty acld composition (7) of humpback grouper

D1c1B1A1

Asam miristik (lvfnsfic acid) (14:O)

Asam palmitat (Palmitaf acld) (16:0)

Asam palmitoleik (Palm itoleic acid) (1 6: 1 n-9)

Asam oleik (Oleic acid) (18:1n-9)

Asam linolenat (Linolenic acid) (18:3n-3)

Asam arachidonat (Arachitunate acid) (20:4n€)
EPA (20:5n-3)

DHA (22:6n-3)
NN*

5.54
26.96
14.78
9.82

18.60
1.24

10.88
11.78
0.40

4.05
29.68
18.54
11.54
19.15
0.28
7.09
9.81

0.86

3.71

29.87
20.42
12.51

21.05
2.02
5.56
6.86
o.71

2.O9

20.1 6
1',t.17

10.17
36.17

3.79
4.55
5.20
6.70

Total n-3 HUFA 22.06 1s.90 12.42 9.75

.) Asam lemak yang tidak dapat diidentifikasi (unidentified fatty acidl
1 Larva diberi rotifera (lihat Tabel 1) (laruae fed rotifer (see Table 1ll

Tabel 4. Kualitas air selama percobaan
Table 4. Water quality during the experiment

Parameter
Parameters

Bahan pengkaya (Enrichment materiall

A

pH

Safinitas (Salinity)
Suhu ( Iemp e rat u re ) (o/")

NO2 (mg/L)

POa (mg/L)

NO3 (mg/L)

NH3 (mg/L)

8.'to-8.27
33-34
27--29

0.03--0.05

0.23--1.68

0.31-0.38

0.26-{.38

8.15-8.25
33-34
27-29

0.02--0.05

0.31-1.25

0.31--0.36

0.27-{.38

8.03-€.31
33--34
27--29

0.04-0.05

0.30-1.63

0.31--0.36

0.28-{.39

8.16-€.26
33--34
27-29

0.02--0.05

0.30--1.65

0.31--0.36

0.26-{.49
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asam lemak esensial bagi kebanyakan ikan laut (Yano
& Fujii, 1975; Fujita et al., 1980; Watanabe et al.,
1983; lzquierdo et a\.,1989; Webster & Lovell, 1990;
Suwirya et al.,2001), sehingga untuk pemenuhan
kebutuhannya diperoleh dari pakan.

Hasil pengamatan kualitas air menunjukkan bahwa
suhu, salinitas, pH, nitrit, dan amonia masing-masing
adalah dalam kisaran 27--29"C;33--34 ppt.; 8,10--
8,27; 0,02--0,05 mg/L; 0,26--0,49 mg/L (Tabel 4).
Selama masa pemeliharaan larua ikan kerapu bebek,
kualitas air masih berada dalam kisaran aman bagi
sintasan larva, hal ini sesuai dengan hasil pengamatan
Yunus et al. (2001) pada pemeliharaan larva kerapu
batik. Kematian larva ikan penelitian selama
pemeliharaan diduga bukan karena pengaruh media
pemeliharaan, namun diduga karena pengaruh
perlakuan yaitu kandungan n-3 HUFA dalam rotifera.

KESIMPULAN

Kandungan n-3 HUFA dalam rotifera mempengaruhi
sintasan dan vitalitas larva ikan kerapu bebek,
Cromileptes altivelis. Kandungan n-3 HUFA dalam
rotifera yang dapat memberikan sintasan dan vitalitas
larva yang baik adalah 12,90"/"--17,66"/" dari total
lemak.
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